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ABSTRACT 

This research is motivated by poor student learning outcomes in learning 

mathematics. With these problems, efforts are made to improve learning so that 

student learning outcomes can increase. To improve student learning outcomes, 

researchers used the Problem Based Learning model. This learning model makes 

a problem the main point in learning. The purpose of this study was to analyze the 

Problem Based Learning learning model for the learning outcomes of mathematics 

in class IV elementary school students. This research is a classroom action 

research conducted in two cycles. The research subjects were class IV students, 

totaling 28 people. The object of research is the result of learning mathematics. 

Data were analyzed using descriptive statistics. The results of the research show 

that the Problem Based Learning learning model can improve the learning 

outcomes of fourth grade students in mathematics. This is evidenced by the 

results of student learning in pre-cycle with an average value of 55.8 which is in 

the very low category, cycle I with an average value of 56.9 which is in the low 

category and in cycle II the average increase is 75 .2 and 75% mastery learning 

with high category. Based on the results of the study it can be concluded that the 

Problem Based Learning learning model can improve the learning outcomes of 

fourth grade students in mathematics. 

Keywords: Learning Outcomes, Problem Based Learning (PBL) 

ABSTRAK 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh hasil belajar siswa yang kurang baik dalam 
pembelajaran matematika. Adanya permasalahan tersebut maka diadakan upaya 
untuk memperbaiki pembelajaran agar hasil belajar siswa dapat meningkat. Untuk 
meningkatkan hasil belajar siswa, peneliti menggunakan model Problem Based 
Learning. Model pembelajaran ini menjadikan sebuah masalah sebagai poin 
utama dalam pembelajaran. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis 
model pembelajaran Problem Based Learning terhadap hasil belajar mata 
pelajaran matematika pada siswa kelas IV sekolah dasar. Penelitian ini 
merupakan penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan dalam dua siklus. Subjek 
penelitian yaitu siswa kelas IV yang berjumlah 28 orang. Objek penelitian adalah 
hasil belajar mata pelajaran matematika. Data dianalisis menggunakan statistik 
deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa model pembelajaran Problem 
Based Learning dapat meningkatkan hasil belajar mata pelajaran matematika 
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siswa kelas IV. Hal ini dibuktikan dari hasil belajar siswa pada prasiklus dengan 
nilai rata-rata sebesar 55,8 yang berada pada kategori sangat rendah, siklus I 
dengan nilai rata-rata sebesar 56,9 yang berada pada kategori rendah dan pada 
siklus II peningkatan rata-rata 75,2 dan ketuntasan belajar 75% dengan kategori 
tinggi. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran 
Problem Based Learning dapat meningkatkan hasil belajar mata pelajaran 
matematika siswa kelas IV. 

Kata Kunci: Hasil belajar, Problem Based Learning (PBL) 

 

A. Pendahuluan  

Pada zaman dahulu metode 

pembelajaran di dalam kelas 

menggunakan teacher center. 

Teacher center adalah metode 

pembelajaran yang berpusat pada 

guru. Seiring berkembangnya zaman 

maka model pembelajaran tersebut 

perlu diubah karena tidak sesuai 

dengan zaman sekarang yang mana 

pembelajaran harus berpusat pada 

siswa. Seperti yang diungkapkan K. 

Davis (dalam Rusman, 2011. 

Hlm.229) menyatakan “Salah satu 

kecenderungan yang sering 

dilupakan adalah melupakan bahwa 

hakikat pembelajaran adalah 

belajarnya siswa bukan mengajarnya 

guru”. Oleh karena itu guru dituntut 

untuk dapat memacu siswa agar 

terlibat aktif dalam proses 

pembelajaran bukan hanya menjadi 

siswa yang pasif dan menerima 

setiap apa yang dikatakan guru. 

Memacu siswa agar aktif dan 

terlibat langsung dalam proses 

pembelajaran ini merupakan tugas 

dari seorang guru. Guru harus 

memfasilitasi siswa agar aktif, 

menggali kemampuannya dan dapat 

berkembang sesuai dengan tuntutan 

zaman saat ini. Tetapi dalam 

kenyataannya masih banyak sekolah 

yang menggunakan pembelajaran 

model lama dimana guru menjadi 

pusat dalam pembelajaran, siswa 

kurang aktif dalam proses 

pembelajaran. Siswa hanya 

menjadikan guru dan buku sebagai 

bahan belajar. Hal ini berdampak 

pada hasil belajar siswa yang kurang 

dalam pembelajaran yang 

berlangsung. Hal ini dapat dilihat dari 

hasil belajar siswa pada 

pembelajaran sebelumnya. Nilai yang 

didapatkan siswa masih banyak di 

bawah KKM (Ketuntasan Kriteria 

Minimum).  

Nilai rata-rata dalam 

pembelajaran siswa hanya 75 pada 

Capaian pembelajaran mengenai 

diagram garis. Sehingga diperlukan 
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peningkatan dalam hasil belajar 

siswa karena nilai yang dimiliki siswa 

masih banyak yang dibawah KKM . 

Jadi saat ini hasil belajar siswa belum 

optimal karena kurangnya motivasi 

dan keaktifan siswa dalam proses 

pembelajaran, metode pembelajaran 

yang digunakan masih kurang 

maksimal sehingga berdampak 

kepada hasil belajar siswa yang 

masih di bawah rata-rata jika kondisi 

tersebut dibiarkan tanpa adanya 

perbaikan dikhawatirkan tujuan 

pembelajaran tidak akan tercapai, 

(Sarini et al., 2018; Trisnawaty, 

2017). 

Solusi yang ditawarkan untuk 

memecahkan permasalahan guna 

meningkatkan hasil belajar mata 

pelajaran matematika yakni dengan 

menggunakan model pembelajaran 

yang kreatif bagi siswa sehingga 

tidak membosankan dalam 

pembelajaran. Salah satunya adalah 

model pembelajaran problem based 

learning. Model pembelajaran 

problem based learning merupakan 

salah satu model pembelajaran 

dalam strategi pembelajaran 

kontekstual menggunakan masalah 

dunia nyata sebagai suatu konteks 

belajar bagi siswa, (Markawira et al., 

2014; Rahayu, 2017). Model 

pembelajaran problem based learning 

merupakan suatu model 

pembelajaran yang mengajukan 

masalah dunia nyata sebagai langkah 

awal bagi siswa untuk belajar dalam 

mendapatkan pengetahuan dan 

konsep yang esensi dari setiap materi 

pembelajaran yang telah dimiliki 

peserta didik sebelumnya, sehingga 

terbentuklah pengetahuan yang baru 

dimana peserta didik belajar dengan 

inspirasi, pemikiran kelompok, dan 

menggunakan informasi terkait. 

Siswa juga dilatih untuk mensintesis 

pengetahuan dan keterampilan 

sebelum mereka menerapkan 

permasalahan, (Assegaff & Sontani, 

2016; Yenni, 2017).  

Model pembelajaran problem 

based learning dirancang untuk 

membantu siswa mengembangkan 

pengetahuan baru dengan 

pengetahuan kognitif yang telah 

dimiliki peserta didik sebelumnya 

serta mengembangkan keterampilan 

berfikir dan menyelesaikan masalah, 

(Aprilyanto, 2017; Fauziah, 2016). 

Pada model pembelajaran problem 

based learning guru lebih berperan 

sebagai pembimbing dan fasilitator 

sehingga sebelum peserta didik 
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mempelajari suatu hal, mereka 

diharuskan untuk mengidentifikasi 

suatu masalah, baik yang dihadapi 

secara nyata maupun telaah kasus, 

(Diani et al., 2017; Suari, 2018). 

Model pembelajaran problem based 

learning menitikberatkan peserta 

didik sebagai pusat pembelajaran 

(student centered learning) yang 

mendorong peserta didik untuk 

mengenal cara belajar dan bekerja 

sama dalam kelompok untuk mencari 

penyelesaian masalah-masalah di 

dunia nyata. Stimulus masalah 

digunakan untuk mengaktifkan 

keingintahuan peserta didik sebelum 

mulai mempelajari suatu subjek, 

(Juriah & Zulfiani, 2019; Lestari et al., 

2017; Nurbaeti, 2019; Woa et al., 

2018). Dengan adanya model 

pembelajaran problem based learning 

guru memberikan permasalahan 

sehingga peserta didik dapat 

meningkatkan kecakapan dalam 

pemecahan masalah, siswa lebih 

mudah mengingat materi 

pembelajaran yang telah dipelajari, 

guru memberikan penguatan 

sehingga dapat meningkatkan 

pemahaman peserta didik terhadap 

materi ajar, meningkatkan 

kemampuan yang relevan dengan 

dunia praktek, membangun 

kemampuan kepemimpinan dan kerja 

sama, Kecakapan belajar dan 

memotivasi siswa untuk 

mengembangkan kemampuan berfikir 

tingkat tinggi yang berdampak 

terhadap hasil belajar peserta didik, 

(Gunantara, 2019). Jadi peningkatan 

hasil belajar sangat diharapkan 

setelah diterapkannya model 

pembelajaran Problem Based 

Learning. Penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis model 

pembelajaran Problem Based 

Learning terhadap hasil belajar mata 

pelajaran matematika pada siswa 

kelas IV SD Muhammadiyah 4 Batu. 

B. Metode Penelitian  

Metode Penelitian ini adalah 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK). 

Penelitian tindakan kelas dapat 

didefinisikan sebagai kegiatan ilmiah 

yang dilakukan oleh guru/peneliti 

didalam kelas dengan menggunakan 

tindakan-tindakan yang bertujuan 

untuk memperbaiki atau 

meningkatkan kualitas proses 

pemebelajaran di kelas melalui suatu 

tindakan tertentu dalam suatu siklus. 

(Afandi, 2014; Dini Siswani & 

Suwarno, 2016). Tahapan 

pelaksanakan penelitian tindakan 

kelas meliputi kegiatan: 
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Perencanaan, Pelaksanaan, 

Observasi, Refleksi. Adapun 

rancangan penelitian dapat dilihat 

pada Gambar 1 

 

Gambar 1. Spiral Rancangan 

Penelitian Tindakan Kelas (Permana, 

2015) 

Subjek penelitian adalah seluruh 

siswa kelas IV di SD Muhammadiyah 

4 Batu yang berjumlah 28 siswa yang 

terdiri dari 15 siswa laki-laki dan 13 

siswa perempuan. Sedangkan objek 

penetitian ini adalah hasil belajar 

siswa dengan menggunakan model 

pembelajaran problem based learning 

pada siswa kelas IV Muhammadiyah 

4 Batu. Penelitian ini dilaksanakan di 

kelas IV SD Muhammadiyah 4 yang 

terletak di Kota Batu. Teknik 

pengumpulan data diperoleh melalui 

tes. Teknik tes yang digunakan untuk 

memperoleh hasil belajar mata 

pelajaran matematika. Teknik tes 

pada penelitian ini adalah post-tes 

yang dilaksanakan sebanyak dua kali 

yaitu post-tes pada siklus I dan post-

test pada siklus II. Data yang 

dikumpulkan adalah data hasil belajar 

siswa yang difokuskan pada aspek 

kognitif saja. Instrumen pengumpulan 

data pada penelitian ini berupa soal 

obyektif sebanyak 9 soal dengan 

bentuk soal yang beragam antara lain 

soal menjodohkan, essay, 

pernyataan benar salah dan pilihan 

ganda. Soal dijawab oleh siswa pada 

lembar jawaban yang telah 

disediakan dengan tujuan untuk 

mengetahui hasil belajar siswa pada 

mata pelajaran matematika. Sebagai 

petunjuk penulisan instrumen maka 

harus ditentukan kisi-kisi instrumen 

yang akan disusun. Adapun kisi-kisi 

instrumen yang digunakan dapat 

dilihat pada Tabel 1. Teknik analisis 

data yang digunakan untuk mengukur 

hasil belajar siswa pada penelitian ini 

menggunakan data deskriptif yaitu 

dengan mencari rata-rata nilai siswa 

serta ketuntasan belajar siswa 

(Agung, 2010). Hasil analisis tingkat 

hasil belajar siswa dapat ditentukan 

dengan rata-rata nilai siswa yang 

dikonversikan ke dalam Penilaian 

Acuan Patokan (PAP) skala lima 

dengan berpedoman pada kriteria. 



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 08 Nomor 01, Juni 2023  

957 
 

Kriteria PAP dapat dilihat pada Tabel 

2. 

Tabel 1. Kisi-kisi instrumen post siklus I 

dan siklus I 

N

o 

Capaian 

pembelaja

ran 

Indikato

r soal 

Bentuk 

Soal 

No

mor 

soal  

Siklus 1  

1 Siswa 

dapat 

mengurutk

an, 

membandi

ngkan, 

menyajika

n, 

menganali

sis dan 

menginter

pretasi 

data 

dalam 

bentuk 

tabel, 

diagram 

batang, 

piktogram, 

dan 

diagram 

garis 

(skala 

satuan) 

Menentu

kan titik 

koordinat 

Menjodo

hkan 

2 

Essay 3 

Pernyat

aan 

5 

Essay 6 

Pilihan 

ganda 

7 

Menyimp

ulkan 

bentuk 

diagram 

garis 

Benar 

salah 

1a, 

1b,1

c,  

Pilihan 

ganda 

4 

Siklus 2  

2 Siswa 

dapat 

mengurutk

an, 

Menentu

kan titik 

koordinat 

Menjodo

hkan 

2 

Essay 3 

Pernyat 5 

membandi

ngkan, 

menyajika

n, 

menganali

sis dan 

menginter

pretasi 

data 

dalam 

bentuk 

tabel, 

diagram 

batang, 

piktogram, 

dan 

diagram 

garis 

(skala 

satuan) 

aan 

Essay 6 

Pilihan 

ganda 

7 

Menyimp

ulkan 

bentuk 

diagram 

garis 

Benar 

salah 

1a, 

1b,1

c,  

Pilihan 

ganda 

4 

 

Tabel 2. Kriteria Penilaian Acuan Patokan 

(PAP) skala lima tentang hasil belajar 

siswa 

Tingkat 

penguasaan 

Kategori  

85% - 100% Sangat Tinggi 

70% - 84% Tinggi 

55% - 69% Cukup 

40% - 54% Rendah 

0-39% Sangat rendah 

Siswa dikatakan tuntas jika 

tingkat penguasaan nilai rata-rata dan 

ketuntasan belajarnya masing-

masing minimal mencapai skor 75. 

Sedangkan penelitian ini dikatakan 

berhasil apabila nilai rata-rata kelas, 
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daya serap, dan ketuntasan kelas 

mencapai persentase tingkat 

penguasaan antara 70-84% dengan 

kriteria tinggi. 

C.Hasil Penelitian dan 

Pembahasan  

  Pelaksanaan kegiatan pra 

siklus dalam penelitian ini dilakukan 

dengan mengumpulkan data terkait 

dengan strategi, metode atau media 

pembelajaran yang digunakan dalam 

pelaksanaan pembelajaran 

matematika di kelas IV SD 

Muhammadiyah 4 Batu. Metode 

pembelajaran yang digunakan pada 

pra siklus adalah dengan metode 

ceramah dan penugasan. Kendala 

dalam proses pembelajaran 

matematika yaitu siswa terlihat 

kurang aktif dalam mengikuti proses 

pembelajaran sehingga ada 

beberapa siswa hasil belajarnya 

masih belum mencapai KKM yang 

telah ditentukan oleh sekolah. Dari 

jumlah siswa yang tuntas lebih sedikit 

dibanding siswa yang belum tuntas. 

Tingkat hasil belajar siswa dapat 

ditentukan dengan rata-rata nilai 

siswa yang dikonversikan ke dalam 

Penilaian Acuan Patokan (PAP) skala 

lima maka tingkat hasil belajar siswa 

pada pra siklus masih tergolong 

sangat rendah. Adapun data hasil 

belajar siswa pada pembelajaran 

matematika sebelum diberi tindakan 

dapat dilihat pada tabel 3.  

 Berdasarkan hal tersebut 

alternatif pemecahan masalah 

dilakukan adalah melaksanakan 

perbaikan dalam pembelajaran 

melalui model pembelajaran problem 

based learning yang dilaksanakan 

pada kegiatan siklus I. Pada siklus I 

diperoleh nilai rata-rata siswa yaitu 

56,9. Dari 28 siswa, banyak siswa 

yang tidak tuntas karena nilai yang 

diperoleh belum mencapai KKM yang 

diharapkan. Nilai KKM yang 

ditentukan oleh sekolah yaitu 75 

sedangkan persentase ketuntasan 

belajar siswa yang diperoleh hanya 

sebesar 42,9%. Adapun data hasil 

belajar siswa pada siklus I dapat 

dilihat pada tabel 3. Setelah hasil 

belajar siswa dibandingkan ke dalam 

pap skala lima, maka tingkat hasil 

belajar siswa pada siklus I masih 

berada pada kategori rendah. 

Adapun kendala selama proses 

pembelajaran siklus I yaitu beberapa 

siswa masih belum berani 

menyampaikan pendapatnya. 

Namun, dari hasil tersebut penelitian 

ini belum mencapai indikator 

keberhasilan yang telah ditetapkan, 
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sehingga harus dilanjutkan pada 

siklus II. 

  Pada siklus II diperoleh nilai 

rata-rata siswa yaitu 75,2. Dapat 

dinyatakan bahwa terjadi peningkatan 

pembelajaran pada siklus II. Setelah 

hasil belajar siswa dibandingkan ke 

dalam PAP skala lima, maka tingkat 

hasil belajar siswa pada siklus II 

sudah tergolong tinggi. Berdasarkan 

hasil belajar siswa pada muatan 

pelajaran matematika mengalami 

peningkatan dibandingkan dengan 

data pada siklus I. Dengan demikian 

pada siklus II kriteria persentase 

ketuntasan belajar siswa diperoleh 

sebesar 75% yang berada pada 

kategori tinggi. Adapun data hasil 

hasil belajar siswa pada siklus II 

dapat dilihat pada Tabel 3.  

Tabel 3. Hasil Belajar Pra Siklus, Siklus I, 

Siklus II 

No Aspek Pra 

siklus 

Siklus 

I 

Siklus 

II 

1 Jumlah 

Nilai 

1070 1090 1340 

2 Nilai Rata-

rata 

55,8 56,9 75,2 

3 Daya 

Serap 

55,8% 56,9% 75,2% 

4 Jumlah 

Siswa yang 

Tuntas 

8 12 21 

5 Jumlah 

Siswa yang 

20 18 7 

Tidak 

Tuntas 

6 Persentase 

Ketuntasan 

Belajar 

28,5 % 42,9% 75% 

7 Kategori 

PAP 

Sangat 

rendah 

rendah tinggi 

 

  Berdasarkan penelitian yang 

telah dilakukan pada siswa kelas 

IV di Muhammadiyah 4 Batu pada 

pra siklus, siklus I, dan siklus II 

maka penelitian ini dihentikan pada 

siklus II karena sudah mencapai 

kriteria ketuntasan belajar siswa 

pada muatan pelajaran 

matematika. Pada penelitian 

tindakan kelas (PTK) yang 

dilakukan pada siswa kelas IV di 

SD Muhammadiyah 4 Batu. Tahap 

kegiatan yang dilakukan pada 

penelitian ini terdiri 

darimerencanakan, melaksanakan, 

observasi, refleksi. Hasil observasi 

pada prasiklus memperoleh 

beberapa masalah dilihat dari nilai 

akhir semester I siswa kelas IV 

pada muatan pelajaran 

Matematika dengan rata-rata nilai 

siswa yaitu 55,8. Dari jumlah 28 

siswa, hanya 8 siswa yang berhasil 

mencapai KKM. Dari 

permasalahan tersebut menjadi 

dasar untuk melaksanakan 
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penelitian tindakan kelas (PTK) 

untuk meningkatkan hasil belajar 

muatan pelajaran matematika 

pada siswa kelas IV SD 

Muhammadiyah 4 Batu. Dalam 

penelitian ini menerapkan model 

pembelajaran problem based 

learning agar membantu siswa 

kelas IV SD Muhammadiyah 4 

Batu dalam memahami pelajaran 

dan meningkatkan hasil belajar 

pada mata pelajaran matematika. 

Penelitian tindakan kelas pada 

siklus I diperoleh nilai rata-rata 

siswa yaitu 56,9. Setelah hasil 

belajar siswa dibandingkan ke 

dalam PAP skala lima, maka 

tingkat hasil belajar siswa pada 

siklus I masih tergolong rendah. 

Dari data tersebut adapun kendala 

yang dihadapi selama proses 

pelaksanaan pembelajaran siklus I 

yaitu ada 2-3 orang siswa yang 

susah dikondisikan membuat 

peneliti sulit untuk menilai siswa 

tersebut, siswa masih ragu-ragu 

dalam menyampaikan 

pendapatnya. Sehingga masih 

diperlukan bimbingan dan motivasi 

selama proses pembelajaran 

berlangsung. Pada siklus II 

diperoleh nilai rata-rata siswa yaitu 

75,2. Setelah hasil belajar 

dibandingkan ke dalam PAP skala 

lima, maka tingkat hasil belajar 

siswa pada diklus II tergolong 

tinggi. Pada hasil belajar siswa 

mengalami peningkatan 

dibandingkan pada data siklus I. 

  Berdasarkan hasil penelitian, 

menunjukkan bahwa penerapan 

model pembelajaran problem 

based learning dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa. 

Peningkatan yang diperoleh pada 

penelitian ini karena model ini 

dapat mengubah kondisi belajar 

yang pasif menjadi aktif dan 

menuntut siswa untuk bisa 

memecahkan masalah yang 

diberikan. Siswa mampu 

menemukan sendiri pengetahuan 

yang dipelajari sehingga 

pembelajaran mudah dipahami. 

Melalui model pembelajaran 

problem based learning dapat 

memotivasi siswa dan memperkuat 

pengetahuannya sendiri. Penelitian 

ini didukung oleh peneliti lain 

bahwa adanya peningkatan hasil 

belajar siswa melalui penerapan 

model pembelajaran problem 

based learning, (Mairani, 2017). 

Peneliti lain juga menyatakan 

bahwa dengan model Problem 

Based Learning dapat 



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 08 Nomor 01, Juni 2023  

961 
 

meningkatkan aktivitas mengajar 

guru, aktivitas belajar siswa serta 

hasil belajar siswa (Marwati, 2020). 

Penelitian yang serupa juga 

disebutkan bahwa model 

pembelajaran problem based 

learning berpengaruh terhadap 

kemampuan memecahkan 

masalah geografi, (Woa et al., 

2018). Berdasarkan penelitian 

yang telah dilakukan tersebut, 

maka dapat membuktikan bahwa 

setelah menerapkan model 

pembelajaran problem based 

learning dapat meningkatkan hasil 

belajar mata pelajaran matematika 

siswa kelas IV SD Muhammadiyah 

4 Batu. Keberhasilan yang 

diperoleh dari penelitian ini yaitu 

siswa mampu berfikir kritis, siswa 

secara aktif mengkontruksi 

pengetahuannya melalui 

interaksinya dengan lingkungan 

belajar yang dirancang oleh 

fasilitator pembelajaran (guru). 

Model pembelajaran problem 

based learning merupakan model 

pembelajaran yang berpusat 

kepada siswa agar mampu 

mengembangkan kemampuan 

berpikir kritis, pemevahan masalah 

dan keterampilan intelektual. 

  Penerapan model 

pembelajaran problem Based 

Learning memiliki beberapa implikasi 

yaitu, siswa lebih fokus dalam 

pembelajaran, siswa mampu 

mengaitkan permasalahan yang 

diberikan terhadap kehidupan sehari-

hari, siswa mampu berkolaborasi 

dengan baik selama proses 

pembelajaran berlangsung, 

pembelajaran yang dilakukan lebih 

bermakna. Implikasi tersebut tentu 

masih memiliki beberapa kekurangan 

mengingat masih adanya 

keterbatasan pada penelitian ini. 

E. Kesimpulan 

Penerapan model pembelajaran 

problem based learning dapat 

meningkatkan hasil belajar mata 

pelajaran matematika pada siswa 

kelas IV SD. Dengan kategori sangat 

baik sehingga penggunaan model ini 

dapat meningkatkan keaktifan siswa 

dalam proses pembelajaran dapat 

dilihat dari adanya peningkatan rata-

rata nilai siswa sebelum dan sesudah 

melakukan tindakan. Melalui model 

pembelajaran problem based learning 

siswa belajar mendapatkan 

pengetahuan dan konsep yang 

esensi dari setiap materi 

pembelajaran yang telah dimiliki 

siswa sebelumnya, siswa menjadi 
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lebih aktif dalam mengikuti proses 

pembelajaran, membantu 

meningkatkan kepercayaan diri siswa 

dalam pembelajaran. 
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